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PELAKSANAAN PENGAWASAN WARGA NEGARA ASING OLEH
KANTOR IMIGRASI KELAS 1 KOTA PEKANBARU

ABSTRAK

Oleh : ADNAN KHANAFY

Kegiatan pengawasan memberikan upaya tercapainya perencanaan sesuai dengan
keyataan dan tujuan yang akan dicapai. Hal ini pengawasan Warga Negara Asing
di Kota Pekanbaru betujuan.agat ' terdatanya/setiap Warga Negara Asing sesuai
dengan aturan yang ditetapkan, namun pada kenyataan masih banyak Warga
Negara Asing yang habis masa izin tinggal dan terjadinya tindakan pelanggaran.
Kegiatan pengawasan akan tercapai apabila meclakukan Penentuan standar
pelaksanaan, -~ Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan, Pengukuran
pelaksanaan kegiatan, Pembandingan Pelaksanaan dengan standar dan analisis
penyimpangan, Pengambilan tindakan koreksi bila diperlukan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui serta hambatan Pelaksanaan Pengawasan Warga
Negara Asing Oleh Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Pekanbaru. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode kualitatif dengan Teknik pengumpulan data
melalui Observasi, wawancara dan Dokumentasi. Hasil penclitian bahwa
pelaksanaan pengawasan sudah dilakukan namun belum maksimal terutama
kegiatan pengawasan Warga Negara Asing yang memiliki habis masa izin tinggal,
pelanggaran aturan yang dilakukan Disiplin jam keluar dan masuk Warga Negara
Asing, dan tindakan meresahkan masyarakat. Kesimpulan bahwa Pengawasan
Warga Negara Asing Oleh ‘Kanter Tmigrasi Kelas 1 Kota Pekanbaru belum
maksimal hal ini dikarenakan kurangnya jumlah pegawai secara khusus dalam
melakukan kegiatan pengawasan kegiatan Warga Negara Asing, kurangnya
kerjasama Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Pekanbaru dengan masyarakat Kota
Pekanbaru, dan pemberian sanksi tegas bagi Warga Negara Asing yang
melakukan pelanggaran. Penulis menyarankan agar Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota
Pekanbaru menambah jumlah petugas didalam melakukan pengawasan aktivitas
Warga Negara Asing, melakukan kerjasama dengan masyarakat pekanbaru, dan
memberikan sanksi tegas terhadap Warga Negara Asing yang melakukan
pelanggaran

Kata Kunci :Pengawasan, Kebijakan, Warga Negara Asing

IMPLEMENTATION OF FOREIGNER SUPERVISION BY THE
PEKANBARU CITY IMMIGRATION OFFICE CLASS 1

xiil



ABSTRACT

BY : ADNAN KHANAFY

Supervision activities provide efforts. to_achieve planning in.accordance with the
facts and objectives..to be achieved. This is a_supervision of foreigners in
Pekanbaru City so that every foreigner is registered according to the rules that
have been set, but in reality there are still many foreigners whose residence
permits have expired and violations occur. Supervision activities will be achieved
if standard setting, implementation measurement 'determination, implementation
measurement, implementation comparison with standards and analysis are
carried out, taking action when necessary. The purpose of this study was to find
out and obstacles to the Implementation of Supervision of Foreign Citizens by the
Class 1 Immigration Office of Pekanbaru City. The research method used is a
qualitative ~method with data collection techniques through observation,
interviews and. documentation. The results of the study indicate that the
implementation of supervision has been carried out but has not been maximized,
especially supervision activities against foreign nationals whose residence
permits havesexpired, violations of rules and regulations-carried out in a
disciplined manner in and out of foreign nationals, and disturbing public order
public. Conclusion Supervision of foreigners by the Class I Immigration Office of
Pekanbaru City has not been maximized, this is due to the lack of a specific
number of employees in carrying out surveillance activities against foreigners, the
lack of cooperation between the Class' Office of the Pekanbaru City Immigration
Office and the people of Pekanbaru City, and the imposition.of strict sanctions for
citizens foreigner who violates. The author suggests that the Pekanbaru City
Immigration Office Class 1 increase the number of officers in supervising the
activities of foreign  nationals, establish cooperation with the people of
Pekanbaru, and providestrict sanctions against foreign nationals who violate.

Keywords: Supervision, Policy, Foreign Citizen

Xiv
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

dalam Pembukaan

menyusun pen an dalam tiga ata ¢ sat, Pemrintah
Daerah da enyelenggaraan
pemerintah, 1) yaitu Negara

Kesatuan Re si dan daerah-

daerah yang bersifat khusus atau bersifat istimewa yang diatur dengan Undang-
Undang.

Dalam penyelenggaraan pemerintahan di Negara Republik Indonesia
untuk mempermudahnya maka wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia
dibagi dalam daerah besar dan kecil. Sebagai mana yang terdapat dalam undang-

undang Dasar 1945 Republik Indonesia pasal (18) ayat (1) yaitu Negara Kesatuan



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Republik Indonesia dibagi atas daerah-daerah provinsi dan daerah-daerah provinsi

itu dibagi atas kabupaten dan Kota yang tiap-tiap provinsi, kabupaten dan Kota itu

mempunyai pemerintah daerah yang diatur dengan undang-undang.

san pemerintahan

S“Vhnpatty,

wad) 5

ALY

tujuan terciptanyanya keamanan dalam Negeri terhadap orang atau individu atau
Warga Negara Asing yang memasuki wilaya Negara Indonesia dengan melakukan
pendataan dan pengawasan bagi Warga Negara Asing tersebut.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2013 Tentang Peraturan

Pelaksanaan Undang- Undang Nomor 6 Tahun 2011 Tentang Keimigrasian,

Keimigrasian adalah hal ihwal lalu lintas orang yang masuk atau keluar
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Wilayah Indonesia serta pengawasannya dalam rangka menjaga tegaknya
kedaulatan negara. Pengawasan Keimigrasian adalah serangkaian kegiatan yang

dilakukan untuk mengumpulkan, mengolah, serta menyajikan data dan informasi

mengataka

persyaratan

ang dibebaskan dari

-
&
ot
[
o
ane
&
g

Bagi Orang Asing pemegang Izin Tinggal terbatas atau Izin Tinggal Tetap,
selain harus memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b
dan huruf c di atas, juga harus memiliki Izin Masuk Kembali ke Wilayah
Indonesia yang sah dan masih berlaku.

Setiap orang yang masuk atau keluar wilayah Indonesia wajib memiliki

izin atau dokumen yang sah dan masih berlaku serta harus melakukan
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pemeriksaan yang dilakukan oleh pejabat imigrasi. Maka dari itu keberadaan

orang asing di wilayah Indonesia harus selalu diawasi oleh pejabat imigrasi

terkait dengan kegiatan yang dilakukan di Indonesia. Untuk dapat tinggal di

g asing untuk
tinggal di yang terbatas.

Menurut pemberian izin

tinggal terba '
a. o ngan visa tinggal
L

b yah dan/atau ibunya

c.

d. ing diatas kapal laut, alat

wilayah perairan dan wilayah

yurisdiksi Indonesia ses ketentuan peraturan perundang-
undangan.

e. Orang asing yang kawin secara sah dengan warga negara Indonesia,
atau

f. Anak dari orang asing yang kawin secara sah dengan warga negara
Indonesia

Pasal 53, izin tinggal terbatas berakhir karena pemegang izin tinggal
terbatas
a. Kembali ke negara asalnya dan tidak bermaksud masuk lagi ke Wilayah
Indonesia;
b. Kembali ke negara asalnyadan tidak kembali lagi melebihi masa
berlaku Izin Masuk Kembali yang dimilikinya;
c. Memperoleh kewarganegaraan Republik Indonesia;
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d. Izinnya telah habis masa berlaku;
e. Izinnya beralih status menjadi Izin Tinggal Tetap;
f. Izinnya  dibatalkan  oleh Menteri atau Pejabat Imigrasi yang
ditunjuk;
g. Dikenai deportasi;
. Meninggal duni

masyarakat re apa ak budaya | a yang melakukan
imigrasiadakalar fia ‘ cka pai of bertujuan yang

tidak baik, seperti pe r na a, bertuj | memata-mata dan

penelitian eimigra jalanan/Paspor)  maupun

pemeriksaan daftar pencekalan, "d utnya pemeriksaan Izin Kunjungan
(Visa) berupa tujuan jangka waktunya berada di  Indonesia.  Selain
pemeriksaan awal pihak Imigrasi melakukan pengawasan tempat
keberadannya tenaga kerja asing tersebut, oleh karena itu selain harus melaporkan
pada pihakImigrasi setempat tenaga kerja asing diwajibkan juga melaporkan

diri pada pihak kepolisian untuk mendapatkan Surat Tanda Melaporkan Diri

(STMD) . Pengawasan yang dilakukan pihak imigran pada kenyataannya belum
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maksimal terutama terhadap imigran yang habis masa izin dimana banyak imigran
yang habis masa izin tinggal namun masih berada di Negara Indonesia.

Pengawasan yang dilakukan pihak imigran tidak terlepas dari kerjasama

dilaksanake
adanya tuj

Demikian

Pengawasan terhadap
Indonesia;
d. Pengambilan foto dan sidik jari; dan.
e. Kegiatan lain yang  dapat dipertanggungjawabkan secara hokum;

Kantor Imigrasi Kelas 1 Pekanbaru telah melakukan pengawasan sesuai
dengan peraturan yang berlaku dan sesuai standar yang telah ditetapkan. Dan
Kantor Imigrasi Kelas 1 Pekanbaru telah membuat Aplikasi Pengawasan Orang
Asing (APOA) dimana pihak imigrasi pada pelaksanaannya menerima laporan

dari masyarakat terkait keberadaan orang asing melalui aplikasi tersebut. Namun
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ini kurang efektif, karena kantor imigrasi melakukan pengawasan jika ada laporan
dari masyarakat. Apabila tidak ada laporan dari masyarakat, maka banyak orang

asing yang melakukan pelanggaran. Masyarakat disini harus ikut aktif dalam

Subdirektorat Pengamanan K

Subdirektorat Produksi Intelijen Keimigrasian;
Subdirektorat Kerja Sama Intelijen Keimigrasian; dan
Subbagian Tata Usaha.

o po o

Secara khusus Penaganan pengawasan Keimigrasian melaui Subdirektorat
Operasi Intelijen Keimigrasian dengan membawahi Seksi Pengawasan Orang
Asing sebagai pelaksana engawasan Warga Negara Asing dimana dikatakan pada

pasal 600 bahwa Seksi Pengawasan Orang Asing mempunyai tugas
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“melakukan penyiapan bahan perumusan dan koordinasi kebijakan,
bimbingan teknis serta pelaksanaan kebijakan di bidang pengawasan dan
penyelidikan terkait pelanggaran lalu lintas orang asing dari dan ke wilayah
Republik Indonesia, keberadaan dan kegiatan orang asing di wilayah
Republik Indonesia, serta terhadap Warga Negara Indonesia yang terkait
garan ketentuan keimigrasian oleh orang asing”.

tingkat

asing ini dimulai
saat Warga Warga Negara
Asing terse gawasan yang
dilakukan ermenkumham

No.4 Tahun

2011 tentang Keimigrasian pasa bahwa setiap orang asing yang berada
di  Wilayah Indonesia wajib memberikan segala keterangan yang diperlukan
mengenai identitas diri dan/atau keluarganya serta melaporkan setiap perubahan

status sipil, kewarganegaraan, pekerjaan, penjamin, atau perubahan alamatnya

kepada Kantor Imigrasi setempat.
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b. Pengawasan Lapangan

Pengawasan lapangan merupakan pengawasan oleh pihak imigrasi kelas 1

Pekanbaru kepada orang asing yang dilakukan dengan cara turun langsung ke

tidak lengap atau.s

denda sebesar

Tabel 1. 1 Jumlah Warga Negara Asing izin tinggal sementara di Kota

Pekanbaru 2020
No Kebangsaan Jumlah Imigran
1 Singapur 65
2 Taiwan 88
3 India 72
4 Thailand 49
5 Filipina 101
6 China 122
7 Malaysia 153
8 Afghanistan 392
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9 Bangladesh 105
Jumlah 1.147
Sumber : Kantor Imigrasi Kelas I Kota Pekanbaru, 2020

Berdasarkan table diatas Jumlah Warga Negara Asing di Kota Pekanbaru

Asing yan

AN

Pekanbaru.
tinggal ata

Tabel 1.2 J
2

g"&.\'ﬁé\‘ﬁ\
S

No Tinggal
1
2
3
4
5
6
7
8
9 Bangladesh
Jumlah 73

Sumber : Kantor Imigrasi Kelas I Kota Pekanbaru, 2020
Berdasarkan table diatas Jumlah Warga Negara Asing Yang Melebihi Izin
Tinggal Overstay, 2019 dimana diketahui terdiri dari 7 Kebangsaan dengan jumlah

21 imigran yang melebihi masa izin tinggal.
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Begitu juga imigran yang dideportasi yang dikenakan sanksi tindakan

Administrasi Keimigrasian (TAK) karena melakukan pelanggaran keimigrasian

sesuai dengan aturan yang ditetapkan sebagai berikut:

dideportase sebanyak 11 orang, Bangladesh Melebihi Izin Tinggal sebanyak 20
dideportase sebanyak 7 orang, Hal ini selayaknya pihak imigran melakukan
penetapan deportasi dikarenakan dikenakan sanksi tindakan Administrasi
Keimigrasian (TAK) karena melakukan pelanggaran keimigrasian sesuai dengan

aturan yang ditetapkan.
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Berdasarkan penjelasan diatas diketahui belum berlangsungnya kegiata
yang dilakukan Kantor Imigrasi Kelas I Kota Pekanbaru didlam pendataan dan

penanganan Warga Negara Asing Yang Melebihi Izin Tinggal Overstay sehingga

\ )
g
g
E
3
g

n oleh Warga
melebihi batas

waktu

AN ANY

S

tingga

. Diketah

=
|-
&
5
5
)
=.
=
o
a
5
S
5

ditetapkan hal ini terlihat pada table 1.3 sebanyak 73 Imigrasi yang habis
masa izin tinggal melainkan yang dideportasi sebanyak 42 imigran.

Dari latar belakang yang telah diuraikan dan fenomena diatas sehingga

sipeneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Pengawasan

Warga Negara Asing Oleh Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Pekanbaru”
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan

permasalahan pokok dalam penelitian ini yaitu : “Bagaimana Pelaksanaan

Negara Asing

Pelaksanaan

Kelas 1 Kota

informassi dan data seku alangan akademis yang ingin

meneliti hal yang sama.

a) Guna praktisi, yaitu penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan

bagi Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Pekanbaru..
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BABII

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Studi Kepustaaan

pengetahuan
yang teratu « ekerj um ke ':_ : ‘an masalah yang

sama tabiat : edudukannya yang t dari luar, maupun

pihak yang memerintah memiliki kewenangan dan yang diperintah memiliki
kekuasaaan.

Pemerintahan berasal dari kata “pemerintah” yang mendapatkan akhiran-
an terdapat kecendrungan perbedaan. Kata pemerintah menunjuk kepada
individu-individu atau jawatan atau alat-alat perlengkapan negara, sedangkan

pemerintahan adalah perbuatan atau cara-cara atau rumusan memerintah,

14
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misalnya pemerintahan yang adil, pemerintahan demokratis, pemerintahan

diktator dan lain sebagainya, (dalam Tandjung, 2003: 4).

Philipus M. Hadjon (2005:6-8) memberikan pendapatnya mengenai

0 k #.; an-keputusan,

akan hokum
indangan dari
termasuk di

berlangsung secara berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab,
serta bebas dari (KKN) Korupsi, Kolusi dan Nepotisme.

Ndraha (2005; 141) mendefinisikan pemerintahan, yaitu proses cara
perbuatan, pemerintah. Selanjutnya Ndraha juga mengatakan (2007: 2004)
pemerintahan ( Government) adalah pelaku sub kultur kekuasaan (SKK) dan

hanya salah satu diantara ketiga sub kultur masyarakat, tanpa ada sub kultur
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lainnya tidak jadi pemerintahan, tanpa SKE dan SKP yang menjadi adalah unjuk

kekuatan, pemaksaaan, aksi kekerasan, kewenangan-kewenangan, dan penindasan

SKK terhadap dua sub kultur lainnya.

iy disay yejepe il udwnyo(]

3)

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

4)

S)
6)

7)

dalam yang dapat
a-cara kekerasan.

ya gondok-gondok
perubahan apapun yang
secara damai.

dil kepada setiap warga
masyarakat, tanpa me s apapun yang melatar belakangi
keberadaan mereka.

Melakukan pelayanan umum dengan memberikan pelayanan dalam
bidang-bidang yang tidak mungkin dikerjakan oleh lembaga non
pemerintahan atau yang lebih baik dikerjakan oleh pemerintah.
Melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan kesejahteraan sosial.
Menetapkan kebijakan ekonomi yang menguntungkan masyarakat
luas.

Menetapkan kebijaksanaan untuk pemeriharaan sumber daya alam dan
lingkungan hidup.
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Sedangkan konsep pemerintahan menurut Situmorang (1993; 7) dapat

diartikan sebagai badan atau lembaga para penguasa sebagai jabatan pemerintah

untuk melaksanakan kegiatan pemeritah, pelaksanaan kegiatan pemerintah

ganisasi yang

‘0‘

berfungsi at, sedangkan

Ak

yang di ma perlindungan

kebutuhan Kk

ARNNANG

berikan pelayanan dalam
°h lembaga non pemerintah.
5. Melakukan upayah-upayal ¢jahteraan sosial.
6. Menerapkan kebijakan untuk pemeliharaan sumber daya alam dan
lingkungan hidup.

Selanjutnya menurut Musanef (dalam Syafiie, 2007; 32)
mengatakan bahwa ilmu pemerintahan dapat didepenisikan sebagai berikut :

1. Suatu ilmu yang dapat menguasai dan memimpin serta menyelidiki

unsure-unsur dinas, berhubungan dengan keserasian kedalam antar

dinas-dinas dengan masyarakat yang kepentingannya di wakilikan oleh
dinas itu, atau
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2. Swuatu ilmu yang menyelidiki bagaimana cara orang yang terbaik dari
setiap dinas untuk sebagai suatu kebulatan yang menyelidiki secara
sistematik problem-problem sentralisasi, desentralisasi, koordinasi
pengawasan kedalam dan keluar, atau

3. Suatu ilmu pengetahuan yang menyelidiki bagaimana sebaiknya

pemerintahé @
dinas pem ,
o
keluar. '
&

a1k pusat maupun

member perlindungan kepada ma

Pemerintah dalam arti sempit adalah Eksekutif yang menjalankan
pemerintahan dengan pedoman atas peraturan-peraturan yang telah di tetapkan.
Sedangkan pemerintah dalam arti luas adalah Eksekutif,Legislatif, Yudikatif
secara bersama-sama menjalankan pemerintah dengan saling berkoordinasi agar

tujuan Negara dapat terwujud.
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Menurut Munaf (2015; 47) pemerintahan dimaknai sebagai suatu proses
menata kelola kehidupan masyarakat dalam suatu pemerintahan/ Negara.

Menurut Robert Mac Iver ( dalam Yusri Munaf 2015; 47) bentuk-bentuk
pemerintahan mengemukakan bahwa ikhtisar.format pemerintahan yang berbasis
pada kontitusi oligarki dan pemerintahan yang pada konstitusi demokrasi yaitu :

1. Bentuk pemerintahanc berbasis | pada —konstitusi oligarki adalah
pemerintah yang' bersifat monarkis (monarchy), pemerintahan yang
bersifat diktatoris (Distatorship), pemerintahan yang bersifat teokratis,
dan pemerintahan yang bersifat pluraristik (Plural headship).

2. Bentuk pemerintahan yang berbasis pada konstitusi-oligarki adalah
konstiutsi demokrasi (Democracy) adalah system pemrintahan monarkis
dengan kekuasaan yang terbatas dan system pemerintahan dengan pola
republik. Dalam perkembangannya, system pemerintahan dengan pola
republik semakin memperkuat bentuk pemerintahan yang demokratis.
Pada dasarnya bentuk-bentuk pemerintahan demokrasi adalah limited
monarcy kemudian berkembang menjadi pemerintahan republik.

Bentuk pemerintahan pada dasarnya menyatakan struktur organisasi dan
fungsi pemerintahan. Kopstein dan lichbach (dalam Yusti*Munaf, 2015; 48)
mengatakan banwa bentuk pemerintahan suatu istilah yang digunakan untuk
merujuk  pada’  rangkaian institusi = politik yang. digunakan untuk
mengorganisasikan suatu Negara untuk menegaskan kekuasaaannya atas suatu
komunikasi politik.

Berdasarkan teori diatas bahwa pemerintah baik pusat maupun daerah
mempunyai fungsi utama dalam negoisasi dan menggali berbagai kepentingan
warga Negara dan berbagai kelompok komunitas yang ada dalam memberikan
pelayanan, baik pelayanan perorangan maupun pelayanan publik, pembagunan

fasilitas ekonomi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan memberi

perlindungan kepada masyarakat.
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2. Azas Dekonsentrasi dan Asas Tugas Pembantuan dalam

Penyelenggaraan Pemerintahan

Asas Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah dalam undang-undang

akni Asas Desentralisasi

orde barudengan

Pemerintahan di Daerah, asas dekonsentrasi merupakan salah satu dari tiga asas
penyelenggaraan pemerintahan di Daerah. Dalam Undang-Undang produk orde
baru ini keberadaaan asas dekonsentrasi ini dalam penyelenggaraan pemerintahan
daerah yakni dengan “menjelaskan” asas dekonsentrasi dengan asas desentralisasi

dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah.
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Sehubung dengan asas penyelenggaraan pemerintahan daerah Menurut
Sadu Wasistiono, dkk (2006: 1) bahwa: “Asas Penyelenggaraan Pemerintahan

Daerah terdiri dari asas desentralisasi,dekonsentrasi,dan asas tugas pembantuan.

tinggi kepad ahny erdarsa pada prinsip-prinsip

administratif. Adap sip dekon oyalitas, 2)standar,

ara dan dipertanggung jawabkan
kembali kepada pemerintah pusat sebagai unsur yang melimpahkan
kewenangannya. Seperti dinyatakan oleh Rosidin (2010: 208), yakni:

“Penganggaran pelaksanaan dekonsentrasi dilakukan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku bagi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara(APBN). Anggaran

pelaksanaan asas dekonsentrasi merupakan bagian dari anggaran departemen

/lembaga pemerintah non departemen yang bersangkutan. Ketentuan lebih lanjut
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tentang penganggaran ditetapkan dengan keputusan menteri keuangan dengan

memperhatikan pertimbangan menteri teknis terkait lainnya”.

b. Asas Desentralisasi

demokrasi, teor 0aan | < : arli demokrasi di
tingkat lok A ant: i _' n pem ':"' ang menganut teori trias
S -

politica (pembagiz asaan) dengan kebe a SE demokrasi memiliki

keterkaitan akilan rakyat dan

: ﬁl 1 yang menganut
o
L

end:

ndapat Sadu Wasistiono

dan karakteristik demokrasi yang berbeda-beda antara satu negara dengan negara
lainnya, sesuai dengan sejarah politik dan sejarah bangsa dari masing-masing
negara yang menganutnya’.

Pada hakekatnya konsep demokrasi Menurut pandangan Samuel
Huntington (2001: 4) adalah; “konsep demokrasi sebagai suatu bentuk

pemerintahan berasal dari “filsun Yunani”. Tetapi dalam perkembangannya
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penggunaan atau pemakaian konsep demokrasi ini dizaman modern telah dimulai
sejak terjadinya pergolakan revolusioner dalam kehidupan masyarakat pada akhir

abad ke-18. Pada pertengahan abad ke-20 dalam perdebatan mengenai arti dan

A yang pernah
h sedikit dikaji

s dekonsentrasi.

dengan asas dekonsentrasi sekalipun pembahasannya tidak seluas dengan asas
desentralisasi, sedangkan pembahasan mengenai asas tugas pembantuan masih
relatih terbatas. Ketiga asas tersebut sama-sama pentingnya dan memiliki tujuan
yang sama yakni untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat daerah. Ibarat
sebuah sistem ketiga asas tersebut secara fungsional saling memasuki dan

melengkapi satu sama lain sehingga mendapat perhatian yang seimbang”.
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Pengertian tentang Tugas Pembantuan menurut Rosidin (2010: 89), yakni;
tugas-tugas untuk turut serta dalam melaksanakan urusan pemerintahan yang

ditugaskan kepada pemerintah daerah oleh pemerintah atau oleh pemerintah

iy disay yejepe il udwnyo(]

Organisasi adalah setiap be sekutuan antara dua orang atau lebih

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

yang berkerja bersama serta secara formal terikat dalam rangka pencapaian suatu
tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan yang terdapat seorang/beberapa orang
yang disebut atasan dan seorang/sekelompok orang yang disebut bawahan
(siagian.2008; 6).

Menurut Syamsir Torang (2013; 25) organisasi adalah system peran,

aliran akitvitas dan proses (pola hubungan kerja ) dan melibaatkan beberapa
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orang sebagai pelaksanaan tugas yang ingin didisain untuk mencapai tujuan
bersama.

Menurut Veithzal Rivai (188; 2008) organisasi adalah wadah yang

manajerial dan memperoses s¢ dalam rangka pencapaian tujuan
melalui kegiatan-kegiatan orang lain. (siagian,2008; 5).

Wahyudi (2002:12) menyebutkan bahwa fungsi-fungsi pokok dari ilmu
manajemen dengan penerapan pada sumber daya manusia organisasi adalah

sebagai berikut :
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a. Fungsi Perencanaan, yaitu melaksanakan tugas dalam perencanaan

kebutuhan, pengadaan, pengembangan, dan pemeliharaan sumber daya

manusia.

terwujud (int; vesifik, biasanya
dinyatakan d pok menunjang
pencapaian tuju 0 akan sebagai tidak
berwujud (intangibl ’ dapat dirasakan hasilnya

lebih baik. (G.R Terry, 2013; 10).
Menurut Usman Effendi (2014; 1) manajeman adalah suatu proses untuk

mewujudkan keinginan yang hendak dicapai atau yang diinginkan oleh sebuah

organisasi, baik organisasi bisnis, organisasi pemerintahan, dan sebagainya.
Menurut Andri Feriyanto dan Endang Shyta (2015; 4) manajeman adalah

suatu proses penyelenggaraaan berbagai kegiatan dalam rangka menerapkan
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tujuan dan sebagai kemampuan atau keterampilan orang yang menduduki jabatan

manajerial untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan

melalui kegiatan-kegiatan orang lain.

modal. Oleh karena itu sumbe usia harus dikelolah dengan sebaik
mungkin untuk meningkatkan efektif dan efisiansi organisasi.

Karena, keberhasilan sebuah organisasi sangat ditentukan oleh kualitas
sumber daya manusia didalamnya, apabila organisasi baik organisasi public
maupun organisasi bisnis memiliki sumber daya manusia yang berkualitas tinggi

maka tujuan organisasi akan tercapai secara efisien. Hal ini dapat dijelaskan
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bahwa manusia adalah sebagai penggerak dalam arti kata sebagai pengelola

aktivitas ataupun kegiatan yang berlangsung dalm sebuah organisasi.

Manusia yang memiliki kualitas yang tinggi, otomatis akan memberikan

Pentingnya sumber daya manusia dalam pencapaian tujuan dalam sebuah
organisasi bahwa manajer tidak dapat melakukan pekerjaan sendiri melainkan
bantuan dari orang lain yang disebut dengan bawahan sehingga tercapai tujuan
secara efektif dan efisien melalui kerjasama antara keduanya.

Menurut H. Hadari Nawawi (dalam sulistiyani dan rosidah 2009;10) yang

dimaksud sebagai sumber daya manusia adalah:
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a. Sumber daya manuisa adalah manusia yang berkerja dilingkungan suatu
organisasi ( disebut juga personil, tenaga kerja, pegawai atau karyawan ).
b. Sumber daya manusia adalah potensi manusiawi sebagai penggerak
organisasi dalam mewujudkan eksistensi.
c. Sumber daya manusia adalah potensi yang merupakan asset sebagai
modal (non il/non financial) didalam efganisasi bisnis, yang dapat
I & dalam mewujudkan

i ety

, modal,
dan lain seba K e i sumbe ebu a-sama penting,
akan tetap : : a ada )a | an’ karena satu-
satunya s an, kebutuhan,
danpengetahua ena alah yang me ak dalam sebuah
organisasi. Ketika manusi . " 34 i as yang tinggi
dalam arti memililk etahuan, skil, keter : ahlian maka
organisasi ak adi eh peralatan, fasilitas,

sarana dan pra

berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. (siagian, 2008;
112).

Menurut Andri Feriyanto dan Endang Shyta Triana (2015 ; 63)
pengawasan merupakan fungsi manajerial yang keempat setelah perencanaan,

pengorganisasian dan pengarahan.
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Menurut Terry defenisi pengawasan adalah sebagai proses penentuan, apa

yang harus dicapai yaitu standar apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan,

menilai pelaksanaan dan apabila perlu dilakukan perbaikan-perbaikan, sehingga

pelaksanaan sesuai dengan rencana yaitu selaras dengan standar (dalam Irham

Fahmi 845 2012).

Sementara itu peranan pengawasan secara umum yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Pengawasan memiliki peran penting terutama dalam memastikan setiap
pekerjaan terlaksana sesuai dengan yang direncanakan.

Disamping itu pengawasan juga memiliki peran dalam membantu manajer
dalam mengawal dan mewujudkan kegiatan visi dan misiperusahaan, dan
tidak terkecuali telah menetapkan manejer sebagai pihak yang memiliki
wewenang sentral di suatu oraganisasi.

Pengawasan bernilai posotif dalam membangun hubungan yang baik
antara pimpinan dan karyawan.

Pengawasan yang baik memiliki peran dalam menumbuh kembangkan
keyakinan para stakeholders pada organisasi. Stakeholders adalah mereka
yang memiliki kepedulian tinggi pada organisasi. Mereka yang
dikategorikan sebagai stakeholders’ adalah pemerintah, kreditur, supplier
(pemasok), pemasok, akuntan publicy, akademis,lembaga penilai,
karyawan, dan lain-lain.

Dalam melaksanakan pengawasan terdapat beberapa unsur pengawasan

menurut Quible (dalam Sukoco 130; 2007).

a. Factor-faktor yang diawasi .sebelum pengawwasan dilakukan stakehorders

internal diberikan pemahaman'tentang factor-faktor apa saja yang akan
diawasi.

. Identifikasi hasil yang diharapkan . identifikasi parameter yang kurang

jelas mengenai hasil yang diinginkan dari aktivitas pekerjaan yang di
lakukan membuat pengawasan tidak akan berjalan dengan efektif.
Pengukuran kinerja. Sebelum hasil aktual dan hasil yang di inginkan
dibandingkan, hasil aktual harus diukur. Dalam bebrapa hal, pengukuran
ini juga menjelaskan output kuantitas.

. Aplikasi tindakan pembenahan. Apabila hasil aktual kurang dari hasil yang

diharapkan, perlu dilakukan tindakan koreksi untuk memperkecil gap yang
terjadi dengan mengimplementasikan hal yang dianggap perlu.
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Menurut Hani Handoko (2012;359), pengawasan didefinisikan sebagai
proses untuk “menjamin” bahwa tujuan-tujuan organisasi dan mnajemen tercapai.

Ini berkenaan dengan cara cara mebuat kegiatan-kegiatan sesuai yang

direncanakan.

menilainya,

sesuai denga

Men

digunakan sebagai patokan untuk penilaian hasil-hasil, tujuan, sasaran,
kuota dan target pelaksanaan yang digunakan sebagai standar.

2. Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan
Dengan menentukan pengukuran dan pelaksanaan kegiatan berdasarkan
periode waktu berapa kali (how often) maksudnya mengukur kegiatannya

setiap jam, setiap hari, setiap minggu, setiap bulan, atau setiap tahun.
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3. Pengukuran pelaksanaan kegiatan

Pengukuran ini dilakukan sebagai proses yang berulang-ulang dan terus-

menerus dengan melakukan:

4. Pemband sana ¢ 1 yimpangan
elaksanaan yang
penyimpangan-

nengidentifikasikan

kepastian mencapai hasil yang direncanakan. Terry ( dala zulkifli,2005;201).
Dalam organisasi terdapat bebera faktor yang menuntut perlunya di
operasikan fungsi pengawasan yaitu:
a. Perubahan dalam lingkungan organisasi
b. Kompleksitas organisasi

c. Kesalahan yang sering terjadi
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d. Dampal delegasi wewenang

Pengawasan merupakan salah satu fungsi organik administrasi dan

manajemen. Agar fungsi pengawasan itu mendatangkan hasil yang diharapkan,

pimpinan suatu organisasi harus.mengetahui-ciri-¢ciri suatu, peruses pengawasan

dan yang lebih penting lagi, berusaha untuk memenuhi sebanyak mungkin ciri-

ciri itu dalam pelaksanaan. Ciri-ciri itu 1alah'sebagai berikut :

1.

Pengawasan harus bersifat fact finding dalam arti bahwa pelaksanaan fungsi
pengawasan harus menemukan fakta-fakta tentang bagaimana tugas-tugas
dijalankan dalam organisasi. Terpaut dengan tugas tentunya ada faktor-faktor
lain seperti faktor biaya, tenaga kerja, system, dan prosedur kerja, struktur
organisasi dan faktor-faktor psikologis seperti rasa dihormati, dihargai,
kemajuan dalam karier dan sebagainya.

Pengawasan harus bersifat preventif yang berarti bahwa proses pengawasan itu
dijalankan “untuk mencegah timbulnya penyimpangan-penyimpangan dan
penyelewengan-penyelewengan dari rencana yang telah ditentukan.

. Pengawasan diarahkan kepada masa sekarang yang berarti bahwa pengawasan

hanya dapat ditujukan terhadap kegiatan — kegiatan yang kini sedang
dilaksanakan.
Pengawasan hanyalah sekedar alat untuk meningkatkan efesiensi.

. Karena pengawasan hanya-sekédar| alat administrasi dan manajeman maka

pelaksanaan pengawasan itu harus mempermudah tercapainya tujuan.

. Proses pelaksanaan itu harus efesien. Jangan sampai terjadi pengawasan

malahan menghambat usaha peningkatan efesiensi.

Pengawasan tidak dimaksudkan untuk menentukan siapa yang salah jika ada
ketidak beresan, akan tetapi hanya menemukan apa yang tidak betul.

Pengawsan harus bersifat ‘'membimbing agar para pelaksana meningkatkan
kemampuannya untuk melakukantugas yang ditentukan baginya.

Menurut ~ Zulkifli (136; 2009) secara empiric terdapat 4 teknik

pengawasan yang dapat dan layak untuk dipergunakan yaitu :

1.

Pengawasan langsung atau abservasi, dimana pihak manajemen melihat sendiri
bagaimana caranya para petugas operasional menyelenggarakan kegiatan dan
menyelesaikan tugasnya. Kelebihan teknik ini adalah: memperoleh informasi
on the spot tentang jalannya kegiatan operasional; dan meluruskan secara
langsung setiap kesalahan yang ditemukan; para bawahan merasa diperhattikan
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secara langsung oleh pimpinannya. Kelemahan utama teknik ini adalah
pelaksanaannya relative dapat menyita banyak waktu pimpinan.

2. Pengawasan melalui laporan baik lisan maupun tertulis. Pihak manajemen
organisasi memeriksa perkembangan pelaksanaan tugas-tugas operasional yang
dilaksanakan oleh karyawan melalui para penyedia yang sehari-hari ditugaskan
mengawasi secara langsung kegiatan para bawahansnya. Aspek positif teknik
ini disamping«dinilai lebih. ekonomis.juga dapat memperoleh informasi
negative dari kegiatan operasional yang segera untuk di tangai.

3. Pengawasan melalui kuesioner. Suatu untuk mengetahui informasi untuk data
sejauh mana tingkat pencapaian hasil dari pelaksanaan tugas-tugas
operasioanal oleh para karyawan 'dalam shal-hal lain yang tentang kondisi
organisasi, dengan jalan.meéminta setiap karyawan terkait untuk menjawab atau
member tanggapan atas sejumlah kuis (daftar pertanyaan) atau kasus tertentu.
Daftar pertanyaan yang digunakan sebagai altcrnative media pengawasan ini
sebelum nya sudah dirancang sesuai dengan substansi kebutuhan dan tujuan
dari dilakukannya pengawasan tersebut. Dalam hal ini biasanya responden nya
adalah pelaksanaan kegiatan operasional. Teknik ini akan bermanfaat apabila
maksudnya adalah untuk menggali informasi tentang situasi nyata yang
dihadapi dilapangan dari sejumlah besar tanaga operasional.

4. Pengawasan melalui teknik wawancara. Apabila diperlukan teknik ini
dilaksanakan® untuk memperoleh informasi  pelaksanaan tugas-tugas
operasional. Sebaliknya pihak manajemen memutuskan terlebih dahulu untuk
wawancara yang digunakan untukmenghindari bias yang bersifat peribadi,
cultural maupun keperilakuan.

Abdurahman (2001:45) 'mengatakan, baliwa ada beberapa faktor yang
membantu pengawasan dan mencegah berbagai kasus penyclewengan yaitu:

Filsafat yang dianut bangsa itu

Agama yang mendasari orang tersebut
Kebijakan yang dijalan kan

Anggaran pembiayaan yang mendukung
Penempatan pegawai dan prosedur kerjany
Kemantapan

AR S

George R. Terry (2006:395) mengemukakan bahwa pengawasan memiliki
arti “Control is determine what is accomplishe, evaluate it, and apply corrective
measures, if needed, to insure result in keeping with the plan™ artinya suatu
tindakan yang mendeterminasi apa yang telah dilaksanakan, hal ini memiliki

maksud mengevaluasi prestasi kerjadan jika diperlukan menerapkan tindakan —
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tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan rencana — rencana yang

telah ditetapkan. Pengawasan dapat dianggap sebagai aktivitas menemukan,

mengoreksi penyimpangan penting dalam hasil yang dicapai dari aktivitas —

adalah agar

sesuai dengan

LAaNN,

rencana yang i '

7
.

tanan

bila perlu me ’- : S naan pekerjaan sesuai
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B. Penelitian Terdahulu
Tabel I1.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 Satya Hadi | Pengawasan Dan |1. Metode Penelitian I. Teori Penelitian
Hogantara, | Tindakan Kantor Deskriptif Kualitatif 2.  Lokasi penelitian.
2015 Imigrasi Metode 3.  Menganalisis
(Skripsi) ' Evaluasi
Hasil penelitian.
2 yang
gunakan.
etode kuantitatif.
okasi penelitian.
asil penelitian
3 yang
Lokasi penelitian.
Hasil penelitian
4 | Defrico Teori yang
Yuslami, digunakan.
2016 2. Metode
(Skripsi) kuantitatif.
3. Lokasi penelitian.
4. Menganalisis
Prosedur
Penindakan Pengawasan
Keimigrasian ~ Kantor 5. Hasil penelitian
Imigrasi  Kelas 1
Yogyakarta
5 | Indra Kinerja Kantor 1. Metode Penelitian | 1. Mengkaji Kinerja
Gunawan, | Imigrasi Kelas I Deskriptif Kualitatif |2. Teori yang
2016 Bandar Lampung Metode digunakan.
(Skripsi) Dalam Upaya pengumpulan data |3. Lokasi penelitian.
Pengawasan Warga Observasi 4. Hasil penelitian
Negara Asing (WNA) Dokumentasi ~ dan
Wawancara
2.  Objek penelitian.

Sumber : Olahan Data Penelitian, 2020



37

Berdasarkan tabel di atas penetapan Penelitian Terdahulu sebagai upayah
perbandingan dengan penelitian yang akan dianalisa dengan tujuan melihat

adanya persamaan perbeda dan perbedaan di dalam penelitian. Dimana

variabel
dengan ko
pemikiran
melalui teort

Adapun beri

‘aﬁ\‘%\c\ﬁ

etk
o
~
o
=
g
5
oe
2

Gambar 1

iy disay yejepe il udwnyo(]

Pengawasan

N -
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Peraturan Menteri Hukum Dan
Hak Asasi Manusia Republik I -

Indonesia Nomor M.HH-

05.0T.01.01 Tahun 2010 Proses Pengawasan Efendi (2014 ; 212):

Tentang Organisasi Dan Tata ! ienen:uan standali pelaksa;nlian Kegiat
Kerja Kementerian Hukum Dan enentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan

2.
. . . 3. Pengukuran pelaksanaan kegiatan
Hak A M Republik
. cast vianusia - Reptbi 4. Pembandingan Pelaksanaan dengan standar

Indonesia - .
dan analisis penyimpangan
= = 5. Pengambilan tindakan koreksi bila diperlukan
Pengawasan Warna Negara Asing [~
Sumber : Modifikasi Penelitian, 2020 Terlaksana
Cukup Terlaksana
Kurang Terlaksana
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D. Konsep Operasional
Untuk memudahkan analisa data dan untuk menghindari kesalahan dalam

pelaksanaa penelitian ini, maka penulis perlu membuat konsep operasional agar

2. gara lain yang
3. yang bertugas
yang terletak di
4 satuan pengukuran
aian hasil-hasil, tujuan,

digunakan sebagai standar.
5. Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan adalah pengukuran dan

pelaksanaan kegiatan berdasarkan periode waktu berapa kali (how often)
maksudnya mengukur kegiatannya setiap jam, setiap hari, setiap minggu,

setiap bulan, atau setiap tahun.
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6. Pengukuran pelaksanaan kegiatan adalah sebagai proses yang berulang-

ulang dan terus-menerus Pembandingan Pelaksanaan dengan standar dan

analisis penyimpangan

asi Kelas 1 Kota Pekanbaru

Konsep Sub Indikator
1 2 3 4

Pengawasan Pengawasan | Penentuan  standar . Kegiatan Pengawasan.
adalah suatu | Warga pelaksanaan b. Pendataan Warganegara
proses untuk | Negara Asing Asing.
menerapkan Oleh Kantor | Penentuan a. Ketetapan Waktu
pekerjaan apa | Imigrasi pengukuran pengawasan
yang sudah | Kelas 1 Kota | pelaksanaan kegiatan |b. Aturan tinggal
dilaksanakan, Pekanbaru Warganegara Asing.
menilainya  dan - —
bila perlu Pengukuran . a. Kagiatan Patroli di tegah
mengoreksi pelaksanaan kegiatan warga masyarakat.

b. Pendataan Warganegara
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dengan maksud Pembandingan a. Taat akan Aturan Izin
supaya Pelaksanaan dengan Tinggal.

pelaksanaan standar dan analisis | b. Taan Akan aturan
pekerjaan sesuai penyimpangan

dengan  rencana Pengambilan a. Pemberian Sanksi.

semula  Efendi tindakan kore i bila b. Evaluasi pencapaian
(2014 ;212)

‘\\\\\\ \\\\\‘ \ ..j‘

%




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini adalah di Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota
Pekanbaru. Lokasi ini diambil sebagai lokasi penelitian, karena penulis
menemukan fenomena atau indikasi bahwa Pelaksanaan Pengawasan Warga
Negara Asing Oleh Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Pekanbaru belum terlaksana

dengan maksimal mulai dari pengawasan pendataan hingga pemberian sanksi

41



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

42

sehingga dimana diketahui masih banyak Warga Negara Asing yang bertempat

tinggal di Kota Pekanbaru yang memiliki habis masa izin tinggal.

1 !

2 | Kuswinarno, S.H., M. ala

3 | Yunus, S.H., S.H egawai Kantor Imigrasi
4 | Juhardi Masyarakat

5 | Sutarsi Masyarakat

Sumber; Olahan data penelitian, 2020

Berdasarkan tabel diatas bahwa mengingat dan menimbang besarnya

cakupan populasi yang akan diteliti serta pertimbangan waktu dalm penelitian,

adapun key informan dan informan dalam penelitian ini adalah Kepala Kantor

Imigrasi Kelas 1 Kota Pekanbaru, Kepala Seksi Pengawasan Orang Asing, Kepala
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seksi intelijen dan penindakan, Pegawai Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Pekanbaru,

dan Masyarakat Kota Pekanbaru.

E. Jenis dan Sumber

=
an d
e
-
<

aka digunakan tekhnik

1. Observasi
Yaitu Pengumpulan data yang dilakukan dengan melihat dan
mengamati secara langsung peristiwa atau kejadian melalui cara yang
sistematik. Teknik ini akan membawa peneliti untuk dapat menangkap arti
fenomena dari segi pengertian subjek penelitian, dan dapat merasakan apa

yang dirasakan serta dihayati oleh subjek penelitian sehingga meyakinkan
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peneliti bahwa subyek tersebut dapat menjadi sumber data bagi penelitian
(Moleong, 2005:174).

2. Wawancara

yang bermacam-macam (triangulas akukan secara terus menerus sampai
datangnya jenuh. Marzuki (2012;97).

Pengelolaan data ini dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan.
pengelolaan data telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah,
sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil

penelitian. Dalam penelitian kualitatif, pengoalhan data lebih difokuskan selama
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proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Setelah data yang
diperoleh dari informan penelitian, lalu diolah untuk selanjutnya disajikan dan di
analisa menggunakan metode kualitatif, agar gambaran Pelaksanaan Pengawasan

Warga Negara Asing Olch Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Pekanbaru.

H. Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Dibawah ini akan'dipaparkan mengenai jadwal pelaksanaan penelitian ini
dimulai bulan Juni 2021 sampai dengan Oktober 2021. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel III.2 : Jadwal Pelaksanaan Penelitian tentang Pelaksanaan
Pengawasan Warga Negara Asing Oleh Kantor Imigrasi
Kelas 1 Kota Pekanbaru

No

Tahun Bulan ke

Jenis Kegiatan

Agustus September Oktober

Persiapan dan

Penyusunan
UP

Seminar Up

(O8]

Revisi UP

Penelitian
Lapangan

N B

Analisis Data

Penyusunan
Laporan Hasil
Penelitian
(Skripsi)

Konsultasi
Revisi Skripsi

Ujian
Komfretif
Skripsi

Revisi Skripsi

10

Penggandaan
Skripsi

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021
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BAB 1V

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Kantor Imigrasi Kelas 1 Pekanbaru

dimulai  dari

terus berubah

Kantor menjadi Kantor Imigrasi Daerah Pekanbaru (KANDIM) yang
berkantor di Pos Imigrasi Sungai Siak JI. Pelabuhan Pasar Bawah
Pekanbaru. Kemudian pada tahun 1975 lokasi Kantor  Imigrasi
dipindahkan dari Pasar Bawah ke JI. Teratai No 87 Pekanbaru, dengan luas tanah

1.710 m2dan Luas Bangunan2.600 m2 yang terdiri dari 2 (dua) lantai.

46
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Pada tahun 1982 terjadi integrasi Kantor Wilayah Departemen

Kehakiman sehingga terjadi perubahan nomenklatur dari Kantor Imigrasi

Daerah Pekanbaru (KANDIM) menjadi Kantor Imigrasi Klas 1 Pekanbaru

Kampar jug
Bengkalis, cte rbentuknya 1 as' II Siak maka
Kecamatan kerja Kanim
Siak.Pemer Departemen
Kehakiman em Integrated

dan kemudian

sebagai Unit Pelaksana Tehnis (UPT), berada dan bertanggungjawab dibawah
Kantor Wilayah Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Riau.
Kantor Imigrasi Kelas I Pekanbaru mempunyai wilayah kerja yang meliputi :
1. Kota Pekanbaru
2. Kabupaten Kampar

3. Kabupaten Rokan hulu
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4. Kabupaten Pelalawan

dan Di tambah dengan 2 (dua) Tempat Pemeriksaan Imigrasi (TPI)

yangterdiri dari:

Kehakiman

Jepartemen

Kantor Imigrasi Kelas 1 Pekanbaru adalah wunit pelaksana teknis
dibidang keimigrasian di lingkungan kantor wilayah Kementrian Hukum dan
Hak Asasi Manusia Provinsi Riau yang berada dibawah dan bertanggung
jawab  kepada Kepala Kantor Wilayah Kementrian Hukum dan Hak Asasi

Manusia.
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Kantor Imigrasi Kelas I Pekanbaru adalah unit pelaksana teknis dibidang
keimigrasian di lingkungan kantor wilayah Kementrian Hukum dan Hak Asasi

Manusia Provinsi Riau yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada

a.

b. Seksi Pengawasan dan Penindakan Keimigrasian.
c. Seksi Status Keimigrasian.
d. Seksi Informasi Keimigrasian.

e. Sub Bagian Tata Usaha.
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BABYV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

o Identitas Informan

s infoman penelitian

‘ ““’]‘“ .aa‘ itian sangat

oo ﬂ abkan karena

ANy

CAl
&
=]
g
g
feel

penelitian. Dalam penelitian ini jenis kelamin informan sangatlah didominasi oleh
kaum laki-laki, karena yang berperan dalam Pengawasan Warga Negara Asing

Oleh berjenis kelamin laki-laki. Dalam penelitian ini 6 orang informan laki-laki.

50
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2. Usia Informan
Sebuah penelitian tentunya tidaklah memberikan Batasan usia informan

dalam melakukan penelitiannya. Namum hal ini tidak bias di ungkiri bahwa usia

Delavino, S.S ; al ini day eta ebagaimana table

berikut:
Tabel V.11
No rsentase (%)
1 50%
2 16%
3 16%
4 16%
100%

adalah dari 6 orang dijadikan informan sebanyak 3 orang berusia 30-35 atau 50%,
1 orang berusia 36-40 atau 16%, 1 orang berusia 41-45 atau 16%, dan 1 orang
berusia 46-50 atau 16%%.

Berdasarkan identitas informan menurut tingkat umur dapat dikatakan
bahwa sebagian besar responden yang dijdaikan dalam penelitian ini dan informan

tergolong usia produktif dan dewasa didalam berpikir dan informan cukup
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mengetahui pelaksanaan Pengawasan Warga Negara Asing Oleh Kantor Imigrasi

Kelas 1 Kota Pekanbaru.

3. Pendidikan Informan

Dalam seb

10an

<S4y aaaatt W,

ch informan dalam

analisis. Hal

.ﬁ satu dengan
bl

No Nama Tingkat Pendidikan

1 | Syahrioma Kepala S2
Delavino, Kota Pekanbaru
S.Sos., M.H

2 | Siswandi.SH., | Kepala Seksi Pengawasan Orang S2
M.H Asing

3 | Kuswinarno, Kepala seksi intelijen dan S2
S.H., M.H penindakan

4 | Yunus, S.H. Pegawai Kantor Imigrasi Kelas 1 S1

Kota Pekanbaru
5 | Juhardi Masyarakat Kota Pekanbaru SMA
6 | Sutarsi Masyarakat Kota Pekanbaru SMA

Sumber : Oalahan Data Penelitian, 2021
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Berdasarkan table diatas Identitas Informan Berdasarkan Tingkat
Pendidikan dimana diketahui jumlah tingkat Pendidikan S1 sebanyak 1 orang, S2

sebanyak 3 orang dan strata SMA sebanyak 2 orang.

positif dan negat: [ agi penyev “-} l atau wisma
yang di tempati ; c g-baik, melainkan
dampak
berkebudayaan asing yz  sesuai dengan budaya bangsa, apabila filtcr dari
masyarakat rend : e : a dan ang melakukan
imigrasiadak

tidak baik, se] e K : : emata-mata dan

Pemeriksaan imigrasi (TT 2 an. melakukan pemeriksaan berupa
penelitian  dokumen  keimigrasian  (Surat Perjalanan/Paspor)  maupun
pemeriksaan daftar pencekalan, dan selanjutnya pemeriksaan Izin Kunjungan
(Visa) berupa tujuan jangka waktunya berada di  Indonesia.  Selain
pemeriksaan awal  pihak Imigrasi melakukan pengawasan tempat
keberadannya tenaga kerja asing tersebut, oleh karena itu selain harus melaporkan

pada pihakImigrasi setempat tenaga kerja asing diwajibkan juga melaporkan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

54

diri pada pihak kepolisian untuk mendapatkan Surat Tanda Melaporkan Diri

(STMD) . Pengawasan yang dilakukan pihak imigran pada kenyataannya belum

maksimal terutama terhadap imigran yang habis masa izin dimana banyak imigran

Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor 4Tahun 2017 tentang Tata
Cara Pengawasan Keimigrasian pasal 4, Kantor Imigrasi Kelas 1 Pekanbaru
melakukan pengawasan terhadap Warga Negara Asing pada tingkat
Kabupaten/Kota atau kecamatan. Pengawasan terhadap orang asing ini dimulai
saat Warga Negara Asing memasuki wilayah Pekanbaru sampai Warga Negara

Asing tersebut kembali ke negara asalnya. Adapun bentuk pengawasan yang
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dilakukan Kantor Imigrasi Kelas 1 Pekanbaru berdasarkan Permenkumham

No.4 Tahun 2017 yaitu sebagai berikut:

a. Pengawasan Administratif

keberadaan dan kegiatan orang asing tersebut sesuai dengan peraturan
keimigrasian yang berlaku di Indonesia.

Berdasarkan penjelasan diatas diketahui belum berlangsungnya kegiata
yang dilakukan Kantor Imigrasi Kelas I Kota Pekanbaru didlam pendataan dan
penanganan Warga Negara Asing Yang Melebihi Izin Tinggal Overstay sehingga

masih banyak Warga Negara Asing yang bertempat di Kota Pekanbaru yang
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selayaknya sudah tidak dapat tinggal di Indonesia. Pentingnya kinerja Kantor
Imigrasi Kota Pekanbaru didalam melakukan pengawasan agar tidak terjadinya

kesewenagan Warga Negara Asing bertempat tinggal di Kota Pekanbaru.

Administrasi
igrasian sesuai
dengan atur

Adag ni berdasarkan

e
=
I
=
=)
o
o
&

konsep peng 2) pengawasan

meliputi:

1.

2.

3.

4 dan analisis penyimpangan
5. Pengambilan tindakan koreksi bila diperlukan

Berikut dijelaskan hasil tanggapan informan terhadap Indikator-indikator
penelitian. Dalam penelitian ini bahwa peneliti telah melaksanakan wawancara
kepada 6 orang yang telah ditetapkan melalui pertanyaan yang diberikan kepada
informan semuanya sama sesuai dengan judul penelitian, Berikut Analisa peneliti

berdasarkan indikator sebgai berikut :
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1. Penentuan Standar Pelaksanaan
Penentuan standar pelaksanaan mengandung sebagai suatu satuan

pengukuran yang dapat digunakan sebagai patokan untuk penilaian hasil-hasil,

setiap imig e ) identitas ya as schingga dapat ditetapkan
menjadi 1

indikator y:

Kegiatan Pengawasan adalah suatu bentuk upaya Kantor Imigrasi Kelas 1
Kota Pekanbaru dalam melakukan pengawasan terhadap para Warga Negara
Asing yang dilaksanakan di setiap hari kerja hal ini bertujuan agar Warga Negara
Asing tidak melenceng dari aturan yang ditetapkan dan terhindarnya dari ancaman

dari sekelilingnya karena bentuk fisik yang berbeda serta Bahasa dna dapat

meresahkan masyarakat setempat. Adapun berikut kegiatan pengawasan yang
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dilakukan Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Pekanbaru berdasarkan wawancara

dengan Bapak Syahrioma Delavino, S.Sos., M.H selaku Kepala Kantor Imigrasi

Kelas 1 Kota Pekanbaru sebagai berikut:

ana secara
igran yang

aturan yang
epala Kantor
10 Mei tahun

selaku Kepala Seksi Pengawasa ¢ sebagai berikut:

Bentuk pengawasan yang kami lakukan dengan melakukan pendataan
bagi setiap imigran yang memasuki Kota Pekanabru mulai dari doukumen
imigran dan identitas imigran serta visa yang ditetapkan. Hal ini
bertujuan agar setiap imigran dapat terdata dan taat akan ketetapan
aturan bagi imigran yang memasuki Kota Pekanbaru. (Siswandi.SH., M.H
selaku Kepala Seksi Pengawasan Orang Asing, hari selasa pada tanggal
11 Mei tahun 2021, Pukul 09.00 WIB)
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Berdasarkan wawancara di atas bahwa Bentuk pengawasan kantor imigrasi
1 Kota Pekanabaru dengan melakukan pendataan bagi setiap imigran yang

memasuki Kota Pekanabru mulai dari dokumen imigran dan identitas imigran

imigran yang
cara langsung
an agar pihak
da imigran yang

k diperpanjang
ra imigran ke
seksi intelijen
ari selasa pada

g di lakukan secara

langsung terhada emasuki : engan melakukan

pendataan secara lang : s dan visa, hal ini

diperpanjang kami akan menindak lanjuti dengan memulangkan para imigran ke
Negara asalnya. Sejalan itu adapun wawancara dengan Bapak Yunus, S.H. selaku
pegawai kantor imigrasi 1 Kota Pekanbaru sebagai berikut:

Sejauh ini kami melakukan pegawasan terhadap imigran dengan
melakukan pendataan identitas, dan visa bagi imigran dan melakukan
pendataan secara langsung di tegah masyarakat guna agar para imigran
tata aturan yang ditetapkan namun hal dilapangan perlunya koordinasi
dengan masyarakat agar setiap imigran terlapor apabila mencurigakan
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dan berada ditegah masyarakat. (Yunus, S.H. selaku pegawai kantor
imigrasi 1 Kota Pekanbaru, hari selasa pada tanggal 12 Mei tahun 2021,
Pukul 19.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa pegawasan terhadap imigran yang

Pekanbaru

Sejau imig / /1 lota Pekanabru dan
tidak g tingga namun
imigran yang
can masyarakat
ar jalan Kota
ari selasa pada

masyarakat Pekanbaru, dan sampai larut malam masih berada diluar jalan Kota
Pekanbaru.

Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Sutarsi Masyarakat Kota
Pekanbaru yang mengatakan:

Sejauh ini masih banyak imigran yang melanggar aturan namun belum
ditindak oleh pihak imigrasi hal ini ditindak lanjuti apabila adanya
himbauan dari masyarakat saja melainkan tidak adanya pengawasan ketat
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di tegah masyarakat sehingga banyak imigran yang habis masa tinggal dan
tidak adanaya kepenguruan perpanjang visa, sehingga hal ini meresakan
masyarakat. (Sutarsi, selaku masyarakat Kota Pekanbaru, hari selasa pada
tanggal 13 Mei tahun 2021, Pukul 15.00 WIB).

a_di atas diketahui imigran masih banyak

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dan Dokumentasi bahwa
pengawasan sudah dilakukan oleh kantor imigrasi 1 Kota Pekanbaru namun
belum maksimal terutama di lapangan bahwa masih banyak pihak imigran yang
telah habis masa tingga namun belum adanya tindakan yang dilakukan pihak

imigrasi secara merata, dan adanya imigran yang tidak memiliki identitas dan visa
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tingga melainkan berda di Kota pekanbaru yang seharusnya imigran terdata dan
taat aturan yang ditetapkan sehingga hal ini dapat meresahkan masyarakat.

b. Pendataan Warganegara Asing.

j M 1 Singga maupun
aku Kepala Kantor

Siswandi.SH., M.H selaku Kepala Seksi Pengawasan Orang Asing sebagai

berikut:

Bentuk Pendataan yang kami lakukan di setiap harinya dan setiap
minggunya, namun belum maksimal tapi pastinya kami melakukan
pendataan paling tidak disetiap bulannya. (Siswandi.SH., M.H selaku
Kepala Seksi Pengawasan Orang Asing, hari selasa pada tanggal 11 Mei
tahun 2021, Pukul 09.00 WIB)
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Berdasarkan wawancara di atas bahwa Bentuk Pendataan yang Kantor
Imigrasi Kelas 1 Kota Pekanbaru lakukan di setiap harinya dan setiap minggunya,

namun belum maksimal melainkan  disetiap bulannya. Begitu juga hasil

ﬂ‘? g, melakukan
lamgsung di
Kepala seksi
hari selasa

Q@ ) arga.Negara Asing sesuai dengan
Data yang ada pendataar / iap hari, minggu dan bulan

melakukan secara langsu apangan terutama di Rudenim kota
pekanbaru. (Yunus, S.H. selaku pegawai kantor imigrasi 1 Kota
Pekanbaru, hari selasa pada tanggal 12 Mei tahun 2021, Pukul 19.00
WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa pegawasan terhadap imigran yang
dilakukan pegawai kantor imigrasi 1 Kota Pekanbaru dengan melakukan
pendataan Warga Negara Asing sesuai dengan Data yang ada sebelumnya hal ini

lakukan di setiap hari, minggu dan bulan namun kebanyakan di lakukan pendataan
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di setiap bulannya dengan melakukan secara langsung ke lapangan terutama di
Rudenim kota pekanbaru.

Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Juhardi selaku Masyarakat Kota

dak adanya
ga masyarakat
tas. (Juhardi,

Sejauh ini pe / Ve / m maksimal hal ini pegawai
belum ada i A cah warga masyarakat

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Kota Pekanbaru, hari selasap
WIB).

ogal 13 Mei tahun 2021, Pukul 15.00

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa pendataan Warga Negara
Asing belum maksimal hal ini pegawai belum ada melakukan pendataan sampai
ke tegah warga masyarakat dimana masih ditemuinya Warga Negara Asing yang

melakukan aktivitas sehingga terkadang meresahkan masayarakat
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Hasil observasi penelitian bahwa pendataan yang dilakukan Kantor Imigrasi
Kelas 1 Kota Pekanbaru belum maksimal dimana kegiatan pendataan kebanyakan

dilakukan di setiap bulannya saja melainkan tidak di setiap hari atau minggu dan

Kegiatannya setiap

n. Hal ini bentuk

tindakan agar imigran tidak sev ana melakukan pelanggaran. Dalam
penentuan standar adapun sub indikator yang di analisis meliputi:

a. Ketetapan Waktu Pengawasan.

b. Aturan tinggal Warganegara Asing.

Untuk lebih jelasnya, hasil tanggapan responden informan dan key infoman

dalam penelitian ini sebagai berikut :
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a. Ketetapan Waktu pengawasan
Ketetapan Waktu pengawasan adalah waktu kegiatan pengawasan yang

dilakukan Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Pekanbaru hal ini diketahui ketetapan

nim maupun di
(Syahrioma

Sejauh ini kami sudah me waktu kegiatan pengawasan bagi
imigran ya itu disetiap jam kerja terutama di lapangan dengan melakukan
patrol guna melihat dan mengetahui keberadaan imigran dengan tujuan
mendata identitas lengkap dan kesadaran imigran taat terhadap aturan
tinggal di Kota pekanbaru.(Siswandi.SH., M.H selaku Kepala Seksi
Pengawasan Orang Asing, hari selasa pada tanggal 11 Mei tahun 2021,
Pukul 09.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa kantor imigrasi 1 Kota Pekanabaru

sudah menetapkan waktu kegiatan pengawasan bagi imigran disetiap jam kerja
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terutama di lapangan dengan melakukan patroil guna melihat dan mengetahui
keberadaan imigran dengan tujuan mendata identitas lengkap dan kesadaran

imigran taat terhadap aturan tinggal di Kota pekanbaru sehingga tidak

n pengawasan
ngnya jumlah
khusus dalam
Kepala seksi

intelij nenindc g jorasi aru, hari selasa
pada ]

dan jumlah pegawai khusus dalam pengawasan imigran yang ada dikota
Pekanabru. Sejalan itu adapun wawancara dengan Bapak Yunus, S.H. selaku
pegawai kantor imigrasi 1 Kota Pekanbaru sebagai berikut:

Ya kami sudah melakukan pengawasan terhadap imigran terutama di
tegah masyarakat, namun kegiatan pengawasan belum maksimal dimana
kurangnya jumlah angkutan operasional dan jumlah anggota secara
khusus melakukan engawasan sehingga kegiatan pengawasan belum
dilakukan dengan maksimal. (Yunus, S.H. selaku pegawai kantor imigrasi
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1 Kota Pekanbaru, hari selasa pada tanggal 12 Mei tahun 2021, Pukul
19.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa pengawasan terhadap imigran di

tegah masyarakat sudah dilakukan namun kegiatan awasan belum maksimal

imigrasi yang
tindakan yang

adanya tindakan yang dilakukan t anya apabila adanya himbauan dari
masyaraat barulah pihak imingran turun kelapangan.
Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Sutarsi Masyarakat Kota

Pekanbaru yang mengatakan:

Sejauh pihak imigrasi belum maelakukan pengawasan terhadap imigran
dengan maksimal dimasa imigran masih banyak yang di luar sampai larut
malam dan tidak adanya Razia atau pendataan kembali apakah imigran
taat aturan mulai adanya identitas lengkap dan izin tinggal. Namun
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keyataannya belum adanya upaya yang dilakukan imigrasi dalam
mpenaganannya (Sutarsi, selaku masyarakat Kota Pekanbaru, hari selasa
pada tanggal 13 Mei tahun 2021, Pukul 15.00 WIB).

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa, imigrasi belum melakukan

Pekanbaru.
Hasil

kegiatan p

menetapkan

langsung di

+AHNAENNY
3

L

namun belum maksimal terutama ditegah masyarakat hal ini dikarenakan
kurangnya jumlah angkutan operasional dalam kegiatan pengawasan dan jumlah
pengawai secara khusus dalam melakukan pengawasan sehingga masih
ditemuinya imigran yang berlalu lalang di tegah masyarakat sehingga hal ini

meresahkan masyarakat.
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b. Ketetapan Aturan tinggal Warganegara Asing
Ketetapan Aturan adalah ketentuan yang dilakukan Kantor Imigrasi Kelas 1

Kota Pekanbaru dalam penerapan dan bentuk pengawasan yang dilakukan

sudah kami
arga Negara
pelanggaran
Kepala Kantor

Bentuk aturan yang kam ngan menerapkan aturan jam keluar
masukknya imigran dan penetapan aturan pelanggaran yang harus di
taati seperti perkelahian, narkoba, dan wupaya meresahkan warga
masyaraat setempat. (Siswandi.SH., M.H selaku Kepala Seksi Pengawasan
Orang Asing, hari selasa pada tanggal 11 Mei tahun 2021, Pukul 09.00
WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa Bentuk pengawasan kantor imigrasi
1 Kota Pekanabaru bentuk aturan yang di lakukan dengan menerapkan aturan jam

keluar masukknya imigran dan penetapan aturan pelanggaran yang harus di taati
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seperti perkelahian, narkoba, dan upaya meresahkan warga masyaraat setempat.
Begitu juga hasil wawancara dengan Kepala seksi intelijen dan penindakan kantor

imigrasi 1 Kota Pekanbaru bapak Kuswinarno, S.H., M.H mengatakan :

dotetapka A egara Asing adalah

‘*%m@"ﬂ'“ % |

é

O

Al

SR ALNRNN

-t

terhadap

singga mul kan keresahan
bagi warga

Yunus, S.H.

Saa

>
g
S
=

“,ﬂ oa Negara Asing
an 1 elainkan terhadap

<«
<h

~
N
S
g
=
S

S

to
S
S
~

namun pemberian sanksi bel 1 dengan maksimal sehingga setiap
Warga Negara Asing yang melakukan kesalahan hanya di berikan arahan
melainkan terhadap imigran yang menggunakan narkoba.

Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Juhardi selaku Masyarakat Kota

Pekanbaru yang mengatakan :

Sejauh ini belum jelas aturan yang ditetapkan Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota
Pekanbaru dimana saya lihat masih banyak Warga Negara Asing
beraktivitas sampai malam hari dan tidak adanya upaya sanksi yang
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diberikan Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Pekanbaru. (Juhardi, selaku
masyarakat Kota Pekanbaru, hari selasa pada tanggal 13 Mei tahun 2021,
Pukul 14.00 WIB).

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa belum jelas aturan yang

cetetapan aturan
asing beraktivitas

> sudah harus
Sutarsi, selaku
el tahun 2021,

Asing belum maksimal dimana masih ditemui Warga Negara Asing di tegah
warga masyarakat sampai malam hari seharusnya mereka sudah berada pada
rumah singga atau Rudenim namun hal ini belum adanya upaya pemberian sanksi
oleh Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Pekanbaru.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dan Dokumentasi bahwa

penetapan aturan terhadap Warga Negara Asing belum sesuai dengan aturan yang
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ditetapkan dimana keluar masuk Warga Negara Asing di rumah singga mulai dari
jam 8 sampai dengan jam 5 sore melainkan masih banyak yang diluar sampai

malam hari sehingga meresahkan masyarakat setempat.

menerus
otomatis, i me : o rang dilal antor imigrasi 1
Kota Pekanbaru adary 1 - ka endataan serta
tindakan terha ada - endataan imigran

yang melanggar atura hingga i pkannya aturan

a. Kagiatan Patroli di tegah wa

Kagiatan Patroli di tegah warga masyarakat adalah upaya Kantor Imigrasi
Kelas 1 Kota Pekanbaru dalam melakukan pengawasan bagi Warga Negara Asing
di tegah masyarakat guna memberikan pemahaman bagi Warga Negara Asing
untuk tidak melakukan kesalahan atau pelanggaran di tegah masyarakat. Adapun
Berikut hasil wawancara dengan Bapak Syahrioma Delavino, S.Sos., M.H selaku

Kepala Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Pekanbaru sebagai berikut:
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Sejauh ini dalam kegiatan patroli kami mendata setiap imigran yang ada
dikota pekanbaru terutama kepemilikan izin tingga dan masa habis izin
tinggal. (Syahrioma Delavino, S.Sos., M.H selaku Kepala Kantor Imigrasi
Kelas 1 Kota Pekanbaru, hari Senin pada tanggal 10 Mei tahun 2021,
Pukul 09.00 WIB)

20 AL N

dengan tujuan
erhadap aturan
Kepala Seksi
el tahun 2021,

SN

ﬁ‘
~
=4
S
:‘DU
g
8
g
=

memberikan dampak pengaruh terhadap masyarakat.

Begitu juga hasil wawancara dengan Kepala seksi intelijen dan penindakan
kantor imigrasi 1 Kota Pekanbaru bapak Kuswinarno, S.H., M.H mengatakan :

Kegiatan pengawasan yang kami lakukan di setiap hari jam kerja terutama
di lapangan atau ditegah masyarakat hal ini pengawasan yang dilakukan
guna mendapat dan melihat kelengkapan identitas dan melihat imigran
yang taat aturan tingga di kota Pekanbaru, namun kegiatan pengawasan
tersebut belum maksimal dilakukan dikarenakan kurangnya jumlah
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angkutan operasinal yang disediakan dan jumlah pegawai khusus dalam
ppengawasan imigran. (Kuswinarno, S.H., M.H selaku Kepala seksi
intelijen dan penindakan kantor imigrasi 1 Kota Pekanbaru, hari selasa
pada tanggal 12 Mei tahun 2021, Pukul 09.00 WIB)

ditegah S AWasa Una dapat dan
melihat keleng dan meliha taat aturan

tingga di kota | : ' % AWaS c lum maksimal

dilakukan dika angnye N al yang disediakan
dan jumla g ada dikota

Pekanabru. 2 ancara den s, S.H. selaku

anggota secara
engawasan belum
wai kantor imigrasi

tegah masyarakat sudah dilakukan namun kegiatan pengawasan belum maksimal
dimana kurangnya jumlah angkutan operasional dan jumlah anggota secara
khusus melakukan pengawasan sehingga kegiatan pengawasan belum dilakukan
dengan maksimal dan mengalami kendala.

Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Juhardi selaku Masyarakat Kota

Pekanbaru yang mengatakan :
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Sejauh ini pengawasan yang dilakukan pihan imigrasi terutama di tegah
masyarakat belum maksimal dimana jarang ditemui pihak imigrasi yang
melakukan patrol terhadap imigran dan belum adanya tindakan yang
dilakukan melainkan hanya apabila adanya himbauan dari masyaraat
barulah pihak imingran turun kelapangan. hardi, selaku masyarakat
Kota Pekanb hun 2021, Pukul 14.00

ar sampai larut
apakah imigran
tinggal. Namun
imigrasi dalam

pengawasan terhadap imigran dengan maksimal dimana imigran masih banyak
yang di luar sampai larut malam dan tidak adanya Razia atau pendataan kembali
apakah imigran taat aturan mulai adanya identitas lengkap dan izin tinggal
sehingga terlihat imigrasi beraktivitas sampai larut malam di jalanan Kota

Pekanbaru.
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Hasil observasi penelitian bahwa Pengukuran pelaksanaan kegiatan patrol
bagi Warga Negara Asing sudah dilakukan melalui mendata imigran mulai dari

identitas lengkap hingga kepemilikan izin tinggan namun hal ini belum maksimal

dimana masih ban nya masih berada di

2% hnmwent .@@ .
= Y
vl

orang dan

kegiatan pe A endat. la eh kantor imigrasi
1 Kota Pek: masih banyak
1 Melebihi Izin

ini disebabkan

izin tinggal. Adapun Berikut hasil wawancara dengan Bapak Syahrioma Delavino,
S.Sos., M.H selaku Kepala Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Pekanbaru sebagai
berikut:

Sejauh ini dalam kami sudah memberikan arahan terhada setiap Warga
Negara Asing terkait aturan dan ketetapan izin tinggal. (Syahrioma
Delavino, S.Sos., M.H selaku Kepala Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota
Pekanbaru, hari Senin pada tanggal 10 Mei tahun 2021, Pukul 09.00
WIB)
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Berdasarkan wawancara di atas bahwa kantor imigrasi 1 Kota Pekanabaru
sudah memberikan arahan terhada setiap Warga Negara Asing terkait aturan dan

ketetapan izin tinggal. Sejalan itu adapun wawancara dengan Bapak

Siswandi.SH., M cla epala Seksi ang Asing sebagai
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Kuswinarno, S.H., M.H mengataka

Kegiatan sosialisasi aturan belum diterpkan dengan maksimal terutama
terhadap para imigran suaka dimana mereka hanya menerima masukan dan
saran sehingga diluaran mereka cenderung tidak taat aturan hal ini
selayakannya pihak Rudenim yang memiliki bagian namun belum dilakukan
dengan maksimal. (Kuswinarno, S.H., M.H selaku Kepala seksi intelijen
dan penindakan kantor imigrasi 1 Kota Pekanbaru, hari selasa pada
tanggal 12 Mei tahun 2021, Pukul 09.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa kegiatan Kegiatan sosialisasi aturan

belum diterpkan dengan maksimal terutama terhadap para imigran suaka dimana
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mereka hanya menerima masukan dan saran sehingga diluaran mereka cenderung
tidak taat aturan. Sejalan itu adapun wawancara dengan Bapak Yunus, S.H. selaku

pegawai kantor imigrasi 1 Kota Pekanbaru sebagai berikut:

sejauh ini

diperlukan

AN

AL I

melakukan pelanggaran terutama perkelahian dengan warga setempat dan keluar
malam sampai larut malam sehingga meresahkan masyarakat.

Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Sutarsi Masyarakat Kota
Pekanbaru yang mengatakan:

Sejauh pihak imigrasi belum maelakukan sosialisasi peraturan terhadap
kegiatan tinggal di Kota pekanbaru terhadap seluruh Warga Negara Asing
hal ini terlihat masih banyak Warga Negara Asing yang di temui hingga
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larut malam di jalanan. (Sutarsi, selaku masyarakat Kota Pekanbaru, hari
selasa pada tanggal 13 Mei tahun 2021, Pukul 15.00 WIB).

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa imigrasi belum

maelakukan sosialis aturan terhadap kegia soal di Kota pekanbaru

Pembandingan Pelaksanaan dengan standar dan analisis penyimpangan
Pembandingan pelaksanaan nyata dengan dengan pelaksanaan yang direncanakan
dan hasil ini mungkin terdapat penyimpangan-penyimpangan dan pembuat
keputusanlah ~ yang mengidentifikasikan ~ penyebab-penyebab terjadi
penyimpangan. Pengawasan kantor imigrasi 1 Kota Peknabru mentapakan bentuk

dan kebijakan dalam kegiatan pengawasan para imigran kegiatan dilakuak melalui
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pengawan identitas, vis tingga dan tujuan di Kota Pekanbaru hal ini bertujuan agar
imigran dapat terdata secara menyeluru. Dalam penentuan standar adapun sub

indikator yang di analisis meliputi:

key infoman

memiliki cace | ] gara sebelumnya.

tentang Tata Cara

Pengawasan eimi, kegitan Pengawasan
Administratif da ana secara terperinci kami
lakukan pendataan a a imigran yang memasuki kota

pekanbaru di setiap har ja (Syahrioma Delavino, S.Sos., M.H

selaku Kepala Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Pekanbaru, hari Senin pada

tanggal 10 Mei tahun 2021, Pukul 09.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa Standar pengawasan terhadap para
imigran berdasarkan peraturam Menteri Hukum dan HAM Nomor 4 Tahun 2017

tentang Tata Cara Pengawasan Keimigrasian pasal 4 meliputi kegitan Pengawasan

Administratif dan Pengawasan Lapangan di setiap hari jam kerja. Sejalan itu
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adapun wawancara dengan Bapak Siswandi.SH., M.H selaku Kepala Seksi
Pengawasan Orang Asing sebagai berikut:

Bentuk pengawasan yang kami lakukan dengan melakukan pendataan bagi

H selaku

1 Kota Pekana enga 3| : a ap imigran yang

(Kuswinarno, S.H., M.H se pala seksi intelijen dan penindakan
kantor imigrasi 1 Kota Pekanbaru, hari selasa pada tanggal 12 Mei tahun
2021, Pukul 09.00 WIB)
Berdasarkan wawancara di atas bahwa Pengawasan yang di lakukan secara
langsung terhada imigran yang memasuki kota pekanbaru dengan melakukan
pendataan secara langsung mulai dari dokumen, identitas dan visa, hal ini

bertujuan agar pihak imigran taat akan aturan yang berlaku akan tetapi masih ada

imigran yang melaggar aturan seperti habis masa tinggal namun tidak
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diperpanjang kami akan menindak lanjuti dengan memulangkan para imigran ke
Negara asalnya. Sejalan itu adapun wawancara dengan Bapak Yunus, S.H. selaku

pegawai kantor imigrasi 1 Kota Pekanbaru sebagai berikut:

kan pega gp imigran dengan

'Am G ‘\Q‘&‘ @ &’ dan melakukan

dilakukan
pendataan i

langsung di

Pekanabru. (Juhardi, selaku masyarakat Kota Pekanbaru, hari selasa pada
tanggal 13 Mei tahun 2021, Pukul 14.00 WIB).

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa para imigran masih ditemui
berkeliaran di Kota Pekanabru dan tidak taat aturan dimana para imigran sudah
habis masa tingga namun masih berkeliaran di kota Peknabaru dan ada para

imigran yang melakukan tindakan menghawatirkan seperti berkelahi dengan
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masyarakat Pekanbaru, dan sampai larut malam masih berada diluar jalan Kota
Pekanbaru.

Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Sutarsi Masyarakat Kota

masih banyak

yang melanggar aturz clum ditindak o asi hal ini ditindak

standar dan analis @ < 'ﬁrﬁ kegiatan pengawasan
yang didasarkan peratu . ente an HAM Nomor 4Tahun 2017
tentang Tata Cara Pengawasan asian dengan melakukan pengawasan
secara administrative, dan pengawasan lapangan. Hal ini kegiatan pegawasan
sudah dilakukan namun belum maksimal terutama pengawasan dilapngan dimana
imigran masih banyak yang melanggar aturan imigran seperti habis masa izin
tinggal dan tidak memiliki izin tinggal dimana diketahui habis masa izin tinggal

sebanyak 73 dan dideportasi sebnayak 42 hal ini terlihat kegiatan pengawasan

yang dilakukan masih belum makismal.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dan Dokumentasi bahwa

kegiatan pengawasan yang dilakukan kantor imigrasi kelas 1 Kota Pekanbaru

belum dilakukan dengan maksimal dimana diketahui masih banyak imigran yang

wawancara
S.Sos.,

berikut:

dimasyarakat seper ;
(Syahrioma Delavino, S. aku Kepala Kantor Imigrasi Kelas ]
Kota Pekanbaru, hari Senm pada tanggal 10 Mei tahun 2021, Pukul
09.00 WIB)
Berdasarkan wawancara di atas bahwa kantor imigrasi kelas 1 Kota
Pekanabaru dengan penetapan aturan terhadap imigran yang melanggar aturan
masa izin dan pelanggaran lainnya kami menetapkan sanksi ringan hingga berat

yaitu peneguran dan deportasi pelanggaran berat seperti tidak melakukan

pengurusan izin tinggal dan melakuan pelanggaran dimasyarakat seperti narkoba,
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perkelahian dan meresahkan masyarakat sehingga imigran taat akan aturan yang
berlaku. Sejalan itu adapun wawancara dengan Bapak Siswandi.SH., M.H selaku

Kepala Seksi Pengawasan Orang Asing sebagai berikut:

Kepala Seksi
fei tahun 2021,

S.H., M.H selaku Kepala sek slijen dan penindakan kantor imigrasi 1
Kota Pekanbaru, hari selasa pada tanggal 12 Mei tahun 2021, Pukul 09.00
WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa Kegiatan pengawasan di lakukan
apabila ditemui imigran yang melakukan pelanggaran ringan dan berat hal ini
segera dilakukan tindakan sesuai dengan aturan yang ditetapkan. Sejalan itu

adapun wawancara dengan Bapak Yunus, S.H. selaku pegawai kantor imigrasi 1

Kota Pekanbaru sebagai berikut:
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Ya kami memberikan sanksi tegas bagi para imigran yang melakukan
pelanggaran aturan mulai dari himbauan serta deportasi kenegara
asalnya. (Yunus, S.H. selaku pegawai kantor imigrasi 1 Kota Pekanbaru,
hari selasa pada tanggal 12 Mei tahun 2021, Pukul 19.00 WIB)

syarakat Kota

kelas 1 Kota
belum tegas
h ada di Kota
meresahkan
imigran tidak
| selaku
Mei tahun 2021,

meresahkan masyarakat hanya diberikan sanksi ringan.
Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Sutarsi Masyarakat Kota
Pekanbaru yang mengatakan:

Sejauh pihak imigrasi belum memberikan sanksi tegas bagi imigran yang
bermasalah sehingga imigran kurangnya ketaatan terhadap aturan yang
ditetapkan bagi pihak imigran. (Sutarsi, selaku masyarakat Kota
Pekanbaru, hari selasa pada tanggal 13 Mei tahun 2021, Pukul 15.00
WIB).
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Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa pihak imigrasi belum

memberikan sanksi tegas bagi imigran yang bermasalah sehingga imigran

kurangnya ketaatan terhadap aturan yang ditetapkan.

pemeberian ksi bagi imig ¢ gga imigran masih

terlihat melakuka 1 kota pek 1 yang sel a apabila habis masa

5. Pengambilan Tindakan Koreksi Bila Diperlukan

Tindakan koreksi dapat diambil dalam berbagai bentuk standard dan
pelaksanaan diperbaiki dan dilakukan secara bersama. Kegiatan pengawasan
kantor imigrasi kelas 1 pekanbaru terhadap imigran tidak terlepas dari pemberian
sanksi bagi imigran yang melanggar aturan mulai dari habis izin tingga dan

pelanggaran melakukantindakan merugikan orang lain dan meresahkan
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masyarakat. Dalam penentuan standar adapun sub indikator yang di analisis
meliputi:

a. Pemulangan Warga Negara Asing.

e\ 2 Nh
3

-2tk
02
2
o
2
9)

SES \

Sing yang

dimana ke

tinggal seh

Berikut has

angan bagi Warga
tidak dilakukan

s
2
§‘
~
3
N
Sy
3
S
3
~N

Pekanabaru melakukan deportasi atau pemulangan bagi Warga Negara Asing
yang habis masa izin tingga dan tidak dilakukan pengurusan. Sejalan itu adapun
wawancara dengan Bapak Siswandi.SH., M.H selaku Kepala Seksi Pengawasan
Orang Asing sebagai berikut:

Sejauh ini aturan terhadap para Warga Negara Asing kalu habis masa izin
tinggal ya kita deportasi atau kita balikkan ke Negara asalnya.
(Siswandi.SH., M.H selaku Kepala Seksi Pengawasan Orang Asing, hari
selasa pada tanggal 11 Mei tahun 2021, Pukul 09.00 WIB)
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Berdasarkan wawancara di atas bahwa kantor imigrasi 1 Kota Pekanabaru

menetapkan aturan terhadap para Warga Negara Asing kalu habis masa izin

secara  cepat.
an penindakan
[ 12 Mei tahun

hari selasa pada tanggal 12 Meti tahun 2021, Pukul 19.00 WIB)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa kantor imigran memberikan sanksi
tegas bagi para imigran yang habis masa tinggalnya agar tidak kebiasaaan hal ini
kami langsung deportasi ke negara asal bagi warga negara yang tidak

memperpanjang izin tingga kembali
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Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Juhardi selaku Masyarakat Kota

Pekanbaru yang mengatakan :

Sejauh ini pemulangan bagi Warga Negara Asing yang habis masa izinnya

dilakukan oleh Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota Pekanbaru terhadap Warga Negara
Asing yang tidak melakukan perpanjang izin tinggal.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dan Dokumentasi bahwa
pemeberian sanksi berupa pemulangan atau deportasi bagi Warga Negara Asing
yang habis masa izin tinggal atau tidak melakukan perpanjang masa izin tinggal.

b. Evaluasi Pencapaian Pengawasan
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Evaluasi pencapaian pengawasan adala upaya Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota
Pekanbaru dalam melakukan pembaruan dan upaya dalam pencapaian

pengawasan terhadap Warga Negara Asing sehingga tidak melakukan

guna membenahi
Asing mulai dari
H selaku Kepala

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

sudah melakukan evaluasi dalam pencapaian tugas sudah dilakukan guna
membenahi hambatan-hambatan dalam pengawasan Warga Negara Asing mulai
dari izin tinggal hingga kegiatan sehari-hari.

Begitu juga hasil wawancara dengan Kepala seksi intelijen dan penindakan

kantor imigrasi 1 Kota Pekanbaru bapak Kuswinarno, S.H., M.H mengatakan :

Kegiatan evaluasi kerja sudah kita lakukan dalam hal pengawasan Warga
Negara Asing dengan melakukan koordinasi dengan Rudenim dan
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masyarakat guna terdatanya setiap Warga Negara Asing di Kota
pekanbaru.

(Kuswinarno, S.H., M.H selaku Kepala seksi intelijen dan penindakan
kantor imigrasi 1 Kota Pekanbaru, hari selasa pada tanggal 12 Mei tahun
2021, Pukul 09.00 WIB)

dalam h

tidak ada waktu ketetapa

pelkasanaannya tetapsama aja dilapngan sesuai dengan tupoksinya masing-
masing.

Begitu juga hasil wawancara dengan bapak Juhardi selaku Masyarakat Kota
Pekanbaru yang mengatakan :

Sejauh ini saya rasa evalusi terhadap penaganan Warga Negara Asing
belum maksimal terbukti bahwa banyak Warga Negara Asing belum patuh
terhadap aturan di karenakan tidak adanya sanksi tegas sehingga
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memberikan efek jera bagi Warga Negara Asing yang melanggar aturan
seperti  keluar sampai larut malam sehingga meresahkan warga
masyarakat. (Juhardi, selaku masyarakat Kota Pekanbaru, hari selasa
pada tanggal 13 Mei tahun 2021, Pukul 14.00 WIB).

seperti kel
Begitu jug asil wawanca | Vlasyarakat Kota
Pekanbaru

ﬁ evaluasi terkait
‘;9 terbukti bahwa
Asing seperti

Asing seperti perkelahian dan keluar sampai larut malam.

Hasil observasi penelitian bahwa evaluasi pencapaian kegiatan pengawasan
Warga Negara Asing belum memberikan perubahan hal ini dikarenakan kegiatan
evaluasi hanya sebagai pemberian himbauan atasan terhadap bawahan melainkan
tidak adanya upaya-upya bentuk penanganan yang lebih serius bagi Warga Negara

Asing agar taat aturan.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dan Dokumentasi bahwa belum
adanya ketetapan evaluasi yang didlakukan Kantor Imigrasi Kelas 1 Kota

Pekanbaru secara khusus dalam pengawasan Warga Negara Asing melainkan

DI disay yepepe fur udwnyo(

. Belum maksimalnya kerja asi atau badan serta Dinas dalam

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

penaganan Imigran.

5. Kurangnya penetapan sanksi tegas bagi pihak imigran yang melanggar

aturan imigran di Kota pekanbaru..
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

1.

melalui pemberian sanksi tegas dan aturan izin tinggal hal ini masih ditemui

warga Negara Asing yang melanggar aturan habis masa izin tinggal dan
melakukan perkelahian dengan warga masyarakat namun belum adanya
sanksi tugas yang diberikan sehingga masih cenderung masih terjadinya

pelanggaran.

96
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e. Pengambilan tindakan koreksi bila diperlukan yaitu adanya tindakan yang

dilakukan terhadap pelanggaran oleh warga Negara asing yaitu pemulangan

sampai pemberian sanksi administrasi namun hal ini belum adanya

B. Saran
a. Sebaiknya penambahan jumlah pengawai dalam kegiatan pengawasan
kegiatan aktivitas Warga Negara Asing.
b. Sebaiknya kantor imigran kelas 1 Kota Pekanbaru melakukan kerjasama
dengan Satpol PP dan Kepolisian dalam pengawasan Warga Negara

Asing.
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. Sebaiknya meningkatkan kerjasama pihak kantor imigran kelas 1 Kota

Pekanbaru dengan masyarakat.

. Perlunya kantor imigran kelas 1 Kota Pekanbaru melakukan sosialisasi
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